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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1   Kesimpulan 
Sebagian besar pasien yang bersedia menjadi responden di Apotek “X” di 
Sidoarjo, Indonesia. Memiliki tingkat pengetahuan yang cukup mengenai obat 
herbal atau obat tradisional sebanyak 67,6% (21 responden) dari 31 orang, 
sedangkan sisanya sebanyak 16,2% (5 responden) memiliki tingkat pengetahuan 
baik, dan sebesar 16,2% (5 responden) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. 
Berdasarkan data dari 31 responden, sebanyak 83,8% (26 responden) bertindak 
positif dengan telah benar dalam memilih terapi dengan menggunakan obat herbal 
, dan sebanyak 16,2% (5 responden) bertindak negatif dengan memilih terapi obat 
herbal tanpa berdasarkan indikasi yang sesuai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
erdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan ketepatan pemilihan obat 
herbal pada pasien yang melakukan swamedikasi di Apotek “X”, Sidoarjo. 
 
5.2  Saran 
a.  Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai hubungan antara pengetahuan 
responden terhadap tindakan dalam pemilihan obat herbal sebagai 
pengobatan mandiri 
b.  Perlu adanya sosialisasi atau penyuluhan terkait penggunaan obat herbal 
dalam pengobatan mandiri kepada pasien di Apotek “X” wilayah 
Sidoarjo, karena sebagian besar pengetahuan responden perlu 
ditingkatkan. 
c.  Penelitian ini dimungkinkan untuk dikaji lebih dalam lagi mengenai 
alasan tindakan pemilihan obat herbal dalam pengobatan mandiri atau 
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